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Setiap anak memiliki cara dan waktunya sendiri untuk tumbuh serta belajar
keterampilan baru. Ada anak yang lebih cepat berjalan, sementara yang lain lebih
dahulu lancar berbicara.

Perbedaan tersebut sering kali masih termasuk normal selama kemampuan si Kecil
terus berkembang sesuai tahapan usianya.

Untuk membantu memantau tumbuh kembang, tenaga kesehatan menggunakan
milestone perkembangan anak, yaitu kemampuan yang umumnya mulai muncul pada
rentang usia tertentu.

Apa Itu Milestone Perkembangan Anak?
Milestone perkembangan anak adalah serangkaian kemampuan yang umumnya mulai
dikuasai anak pada usia tertentu. Hal ini membantu Mam memantau tumbuh
kembang si Kecil secara menyeluruh, meliputi perkembangan motorik kasar, motorik
halus, bahasa dan komunikasi, kemampuan kognitif, serta sosial-emosional.

Namun, perlu diingat bahwa setiap anak berkembang dengan kecepatannya masing-
masing. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi
kesehatan, asupan gizi, stimulasi yang diterima, kesempatan bermain, hingga
lingkungan tempat anak tumbuh. 

Oleh karena itu, Mam tidak perlu membandingkan perkembangan si Kecil dengan
anak lain, tetapi lebih fokus melihat apakah kemampuannya terus bertambah dari
waktu ke waktu.

Baca Juga: Kenali Tahapan Perkembangan Kemampuan Anak dan Cara

https://wyethnutrition.co.id/anak-1-3-tahun
https://wyethnutrition.co.id/kenali-tahapan-perkembangan-kemampuan-anak


Mengasahnya

Milestone Perkembangan
Anak Berdasarkan Usia

Usia 0–12 Bulan

Pada tahun pertama kehidupan, perkembangan berlangsung sangat cepat. Si Kecil
mulai belajar mengenali orang di sekitarnya, mengontrol gerakan tubuh, hingga
memahami komunikasi sederhana. 

Motorik kasar
Mengangkat kepala saat tengkurap.
Berguling, duduk, merangkak, hingga berdiri berpegangan.
Mulai melangkah atau berdiri sendiri menjelang usia 1 tahun.

Motorik halus
Meraih dan menggenggam benda.
Memindahkan benda dari satu tangan ke tangan lainnya.
Mengambil benda kecil menggunakan ibu jari dan telunjuk.
 

Bahasa dan komunikasi
Mengoceh dan meniru bunyi.
Merespons ketika namanya dipanggil.
Mulai menggunakan gerakan sederhana, seperti melambaikan tangan atau
menunjuk.
 

Kognitif
Mengenali orang dan benda yang familiar.
Mengeksplorasi benda dengan melihat, memegang, atau memasukkannya ke
mulut.
Mulai mencari benda yang disembunyikan sebagian.

https://wyethnutrition.co.id/kenali-tahapan-perkembangan-kemampuan-anak


 

Sosial-emosional
Tersenyum sebagai respons terhadap orang lain.
Menunjukkan ketertarikan berinteraksi melalui kontak mata.
Mengenali orang tua atau pengasuh utama.

Baca Juga : Tahapan Perkembangan Bayi 0-6 Bulan: Panduan Lengkap untuk
Mam
 

Usia 1–2 Tahun

Pada usia ini, si Kecil mulai lebih aktif bergerak dan mengeksplorasi lingkungan.
Kemampuan berbahasa juga berkembang pesat sehingga komunikasi dua arah mulai
terbentuk.

Motorik kasar
Berjalan mandiri.
Mulai berlari.
Naik turun tangga dengan bantuan.
Menendang bola.
 

Motorik halus
Menyusun balok sederhana.
Mencoret menggunakan krayon.
Makan menggunakan sendok.
Membuka atau menekan tombol pada mainan.
 

Bahasa dan komunikasi
Mengucapkan beberapa kata bermakna.
Menggabungkan dua kata sederhana.
Mengikuti instruksi singkat.
Menunjuk bagian tubuh saat diminta.
 

https://wyethnutrition.co.id/tahapan-perkembangan-bayi-0-6-bulan
https://wyethnutrition.co.id/tahapan-perkembangan-bayi-0-6-bulan


Kognitif
Mengenali fungsi benda sederhana.
Meniru aktivitas orang dewasa saat bermain.
Mulai memecahkan masalah sederhana, misalnya mengambil mainan yang
berada di balik penghalang.
 

Sosial-emosional
Menunjukkan kedekatan dengan orang tua.
Mulai bermain di dekat anak lain.
Menunjukkan empati sederhana, misalnya memperhatikan ketika orang lain
menangis.
 

Baca Juga: Perkembangan Anak 1 Tahun: Apa yang Normal dan Perlu
Diwaspadai?

Usia 2–3 Tahun
Memasuki usia prasekolah, kemampuan berpikir, berbahasa, dan bersosialisasi
berkembang semakin pesat. Si Kecil juga mulai lebih mandiri dalam melakukan
aktivitas sehari-hari.

Motorik kasar
Berlari lebih stabil.
Naik tangga dengan kaki bergantian.
Melompat dengan kedua kaki.
Menendang dan melempar bola.
 

Motorik halus
Menggunakan garpu atau sendok dengan lebih baik.
Memasukkan manik-manik ke tali.
Menggambar lingkaran sederhana.
Mulai mengenakan pakaian sendiri.
 

https://wyethnutrition.co.id/perkembangan-anak-1-tahun
https://wyethnutrition.co.id/perkembangan-anak-1-tahun


Bahasa dan komunikasi
Berbicara menggunakan kalimat sederhana.
Mengajukan pertanyaan seperti "apa", "siapa", dan "mengapa".
Dapat menyebutkan nama sendiri.
Ucapannya mulai mudah dipahami orang lain.
 

Kognitif
Bermain pura-pura.
Mengikuti instruksi dua hingga tiga langkah.
Mengenali warna atau bentuk sederhana.
Memahami konsep sebab-akibat sederhana.
 

Sosial-emosional
Bermain bersama teman.
Mulai belajar bergantian.
Mengenali berbagai emosi.
Mulai mampu menenangkan diri setelah merasa kecewa dengan bantuan orang
tua.
 

Cara Memantau Milestone Anak
Saat memantau tumbuh kembang, perhatikan berbagai aspek perkembangan, mulai
dari milestone motorik kasar, tahap perkembangan bahasa anak, milestone
kecerdasan kognitif, hingga kemampuan sosial-emosional. 

Mam dapat memantau milestone perkembangan anak dengan mencatat setiap
kemampuan baru yang mulai dikuasai si Kecil. 

Pada milestone anak 1–3 tahun, misalnya, Mam dapat memperhatikan kapan si Kecil
mulai berjalan, berlari, mengucapkan kalimat sederhana, hingga mampu memakai
pakaian sendiri. 

Catatan tersebut membantu melihat perkembangan anak dari waktu ke waktu
sekaligus menjadi bahan diskusi saat berkonsultasi dengan dokter.

Stimulasi tidak harus dilakukan melalui aktivitas belajar formal. Mam bisa ajak si
Kecil berbicara selama beraktivitas di rumah, membacakan buku cerita, bermain
balok atau puzzle, bernyanyi bersama, bermain pura-pura, hingga melibatkan anak



dalam kegiatan sederhana sehari-hari dapat membantu mendukung perkembangan
motorik, bahasa, kognitif, dan sosial-emosional secara bersamaan.

Kapan Perlu Berkonsultasi dengan
Dokter?
 
Setiap anak berkembang dengan kecepatannya masing-masing. Namun, Mam
sebaiknya berkonsultasi dengan dokter atau tenaga kesehatan apabila si Kecil
kehilangan kemampuan yang sebelumnya sudah dikuasai, belum menunjukkan
perkembangan sesuai usianya, atau memiliki kekhawatiran terhadap tumbuh
kembangnya. 

Deteksi dan evaluasi sejak dini dapat membantu menemukan penyebab
keterlambatan serta memberikan penanganan yang sesuai apabila diperlukan. 

Selain aktivitas bermain dan interaksi sehari-hari, perkembangan otak, kemampuan
belajar, serta pertumbuhan fisik anak juga perlu didukung oleh asupan nutrisi yang
lengkap dan seimbang. 

S-26 Procal Nutrissentials hadir dengan Kolin, AHA, DHA, Alfa-Laktalbumin, Omega 3
& 6, dilengkapi vitamin serta mineral untuk dukung perkembangan otak, daya tahan
tubuh, dan pertumbuhan si Kecil setiap hari. Dukung belajar pintar si Kecil dengan
tubuh dan otak yang optimal.
 

Pertanyaan Seputar Milestone
Perkembangan Anak
1. Bagaimana cara memantau milestone pertumbuhan fisik anak?

Pantau pertumbuhan melalui pengukuran berat badan, tinggi badan, dan lingkar
kepala secara berkala. Perhatikan juga kemampuan baru yang mulai dikuasai si Kecil
sesuai usianya.

2. Kapan orang tua harus khawatir jika anak telat berjalan?

Sebagian besar anak mulai berjalan pada usia 9–18 bulan. Jika setelah usia tersebut
si Kecil belum berjalan atau ada kekhawatiran lain terkait perkembangannya,
sebaiknya konsultasikan dengan dokter.

3. Apa contoh pencapaian milestone motorik halus pada anak?



Contohnya meliputi memegang benda kecil, menyusun balok, mencoret dengan
krayon, menggunakan sendok atau garpu, hingga mulai memakai pakaian sendiri
sesuai usianya.
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